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Pengaruh Pelatihan Keterampilan Sosial Terhadap Keinginan Bunuh Diri Pada

Remaja di SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul Yogvakarta

Riyan Sudrajad , Mamnu’ah
Program Studi llmu Keperawaran STIKES ‘Aisyivah Yogyatarta
Email: Sudrajad.rivan@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujean untuk mengetahui pengarub pelatihan keterampilan
sosial terhadap keinginan bunuh diri pada remaja di SMA N | Pawk Kabupaten
Gunungkidul. Jemss penclitian int adalah Pre Experimenial Design dengan desain
penelitian Pre rest and Post test Group. Instrument penelitian menggunakan kuesioner
tertutup dengan jumlah 21 pernyataan. Pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling berjumlah 17 orang, Analisis data menggunakan Wilcexon Signed Ranks Test,
Hasil penelitian didapat keinginan bunuh diri sebelum pelatihan keterampilan sosial 2
responden memiliki keinginan bunuh din tnggi (11.8%), dan 15 responden (88.2%)
memiliki keinginan bunuh diri sedang. Setelah pelatihan keterampilan sosial didapat &
responden (35.3%0) memiliki keinginan bunuh diri sedang dan 11 responden (64.7%)
memiliki keinginan bunuh diri rendah. Hasil analisis data didapat p = 0.000 (p<0.05)
schingga disimpulkan ada pengaruh pelatihan keterampilan sosial terhadap keinginan
bunuh diri pada remaja di SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul,
Kata kunei  : Pelatihan keterampilan sosial, keinginan bunuh diri, remaja

2

PENDAHULUAN
Dunia telah mengakui bahwa bunuh diri merupakan masalah kesehatan masyarakat yang

sangat mendesak untuk mendapatkan perhatian. Data statistika World Health Organization (WHO)
menunjukkan setiap tahun paling tidak satu juta orang meninggal karena bunuh diri, rata-rata dari
100.000 orang 16 diantaranya meninggal karena bunuh diri (Horte dalam Osorno, 2010). Di
Indonesia tercatat 1030 orang melakukan percobaan bunuh diri setiap tahunnya dan kurang lebih
705 orang diantaranya tewas (Sunlena, 2004 dalam Rochmawati, 2009). Di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tercatat memiliki wilayah vang menempati rangking pertama dalam kasus
bunuh diri yaitu Kabupaten Gunungkidul. Sejak tahun 1980-1990, Gunungkidul memiliki kasus
bunuh diri terbanyak yaitu 94 orang, sedangkan tahun 1999-2001 terdapat 85 kasus (Yoga, 2003
dalam Rochmawati, 2009) dan tahun 2001-2011 berdasarkan data Kepolisian RI DIY Resor
Gunungkidul terapat 303 kasus bunuh diri. Dibandingkan dengan wilavah lain, Gunungkidul masih
menduduki urutan pertama.

Fenomena bunuh diri di Gunungkidul tidak hanya monopoli pada kelompok usia lanjut,
tetapi rentan pelaku dari anak-anak sampai dengan orang tua. Data Kepolisian Negara RI DIY
Resor Gunungkidul tahun 2008 ditemukan bahwa pelaku bunuh diri paling banyvak terdapat pada
rentan usia tersebut 60 tahun 39% dengan 52 kasus, kelompok usia 16-45 tahun 34% dengan 45
kasus, kelompok usia 46-60 tabun 20% dengan 27 kasus, dan selanjutnya <18 tahun 7% dengan 9

kasus (Rochmawati, 2009). Rentan usia pelaku bunuh diri yang cukup menjadi perhatian adalah
S — o — I

B-205



Ryvean Swdvajad dun Mam aly/ Pengaral Pelatihan Keterampilun

T — " ey

bunuh diri pada usia remaja, meskipun bukan yang tertinggi telapi kasus bunuh diri remaja (i
Gunungkidul relatif tinggi. Bila batasan usia remaja mengacn pada tugas perkembanzan
dizsumsikan umur 14-24 tahun, dan dan data Polres Gunungkidul dare 2005 sampai dengan Maret
2009, tercatat 14 remaja bunuh diri (Rochmawati, 2009).

Keinginan bunuh™diri pada remaja vang cukup tinggi, disebabkan oleh banvak faktor
seperti perasaan terpinggir dan terasingkan, tingkah laku vang menyebabkan remaja merasa
terasing kerena tidak mempunyai kumpulan atau teman terdekat dilingkunganya (Yosep, 2007),
Demikian pula remaja vang tidak memiliki keterampilan sosial yang baik maka akan berdamipak
pada koping yvang tidak baik. Seorang remaja memiliki masalah berat dan remaja merasa sendirian
tdak ada kampulan yang memberikan dukungan, tidak ada vang menghiraukan, merasa takuot
mencari pertelongan dengan orang lain, maka remaja tersebut terus memendam masalahnya
sendirian sehingga remaja akan merasa kecil. tidak berharga, dan jalan kearah bunuh din akan
menjadi dekat (Hadriami, 2004 dalam Adi, 2007).

Melihat fenomena ini Depertemen Kesehatan melalui Dircktorat Kesehatan Jiwa telah
membuat buku pedoman pencegahan tindakan bunuh diri bagi petugas kesehatan, vang diharapkan
buku tersebut menjadi acuhan tentang upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk mencegah bunuh
diri (Rochmawati, 2009). Salah satu upaya lain yang dapat dilakuksn adalah dengan meningkatkan
keterampilan sosial pada remaja, dengan meningkatkan upayva kompetensi dalam keterampilan
sosial antar remaja yang beresiko bunuh din (Hanati dalam Seetjiningsih, 2004). Peningkatan
upaya kempetensi dan keterampilan sosial ini berupa pelatihan keterampilan sosial,

Pelatihan keterampilan sosial merupakan salah satu cars untuk meningkatkan sosialisasi
pada remaja dan keterampilan-keterampilan sosial pada remaja. Pelatihan keterampilan sosial
adalah tingkah laku yang dipelajari dan dapat diterima oleh masvarakat vane memungkinkan
mdividu memperoleh respon positif dalam berintersksi dengan orang lain dan menghindarkan
terjadinya respon negatif dalam berinteraksi dengan orang lain (Cartledge & Milburmn  dalam
Kustyarini, 2007).

Saat im sudah ada penelitian terkait dengan keinginan bunuh diri pada remaja tetapi
penelitian tersebut hanya sebatas mengetahui faktor-fakior yang berhubungan dengan keinginan
bunuh diri, dan belum ada penelitian yang terkait dengan penanganan keinginan bunuh diri pada
remaja. Dari hasil studi pendahuluan di SMA N 1 Patuk didapatkan informasi bahwa salah satu
siswa pemah melakukan percobaan bunuh din dikarenakan tidak lulus vjian, Hasil wawancara dan
dua siswa pernab berlikir untuk mati tetapi tidak sampar melakukan rencana dan percobaan hunuh
dir, dari staf sekolah belum pemah ada penyvuluhan atau pendidikan tentang kesehatan jiwa.

Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh pelatiban keterampilan sosial terhadap
keinginan bunuh diri pada remaja di SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mﬁ';'uggmmkmi jenis penclitian guasi cxperiment dengan desain
penclitian pre test and post test group. Rancangan peneliian ini tdak menggunakan kelompok
pembanding, pengambilan data pada penclitian ini dilakukan dua kali vaitu pre test dan post 1est,
menggunakan kuesioner tertwtup dengan 21 pernvataan yane sebelumnva telah dilakukan wji
vahiditas dan reliabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA N 1 Patuk

B-206
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Kabupaten Gunungkidul berjumlah 111 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 17 siswa yang memiliki resiko bunuh diri, bersedia menjadi responden, dan mengikuti
semua rangkaian penelitian. Teknik sampling vang_ digunakan dalam penelitian ini udalah
menggunakan purposive sampling, Pengambilan data dimulai dari membuat kesepakatan wakitu
dengan kepala sekolah, selanjutnya melalkukan pre test kepada 47 siswa, dari 47 siswa dilakukan
pemilihan responden sebanyak 22 responden yang memiliki keinginan bunuh diri tertinggi dan
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, selanjutnya melakukan kontrak waktu dengan
responden untuk memulal pelatihan sesi pertama dengan materi cara berteman dan memiliki
banyak teman. Setelah sesi pertama selesai. maka dilanjutkan sesi kedua 3 hari setelah sesi kedua
dengan materi cara mencari pertolongan. Tiga han setelah sesi kedua, dilanjutkan pertemuan ketiga
dengan melakukan post test kepada seluruh responden. Selama pelatihan terdapat 5 responden vang
tidak mengikuti rangkaian pelatihan, sehingga 5 responden tersebut dikeluarkan menjadi
If responden. Setelah mendapatkan data post resr dilanjutkan olah data. Hasil analisis data dengan
Wilcoxon Signed Ranks Test, jika taraf signikikan p didapat <0,05 maka Ha diterima dan Ho
) ditolak, i

. HASIL DAN PEMBAHASAN

- Karakiteristik Responden

! Tumlah sampel dalam penelitian ini adalah 17 yang masing-masing dilakukan tes scbelum
dan sesudah pelatihan keterampilan sosial.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di SMA M 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul

Karakreristik - Frekuensi Prosentase
i Umur
1 2 118
17 14 824
18 i 5.9
Total 17 100
2, Agama
Islam 14 y 824
Kristen 2 11.8
Katolik ] 3.8
Total 17 100
3. Pekerjaan
arang lua
{ Bapak) g 52.9
Petani 7 41.2
; Wiraswasta 1 39
| Buruh 17 100
i Total
f 4, Jenis
. i:1 B-207
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Snmber | Dara Primer Jiont 2001
Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa umur terbanyak adalah usia 17 tahun sebanyak 14
orang (82.4%) dan hanya 1 erang yang berusia 18 tahun (5.9%). Karaktenistik berdasarkan agama
didapatkan bahwa terbanvak adalah memeluk Agama Islam vaitu sebanyak 14 orang (82.4%) dan
paling sedikit adalah memeluk Agama Katolik yaitu 1 orang (59%). Pekerjaan orang tua (bapak)
dari semua résponden didapatkan bahwa kelompok pekerjaan orang tua (bapak) terbanvak adalah
petani yaitu 9 orang (52.9%) dan kelompok pekerjaan orang tua (bapak) paling sedikit adalahk
kelompok buruh yaitu 1 orang (5.9%). Jenis kelamin responden terbanyak adalah perempuan vaitu
sebanyak 12 orang (70.6%) .
Dreskripsi Data Keinginan Bunuh Diri pada Remaja Sebelum Pelatihan Keterampilan Sosial

Tabel 2 Distribusi Frekuansi Data Keinginan Bunuh Din pada Remaja  Sebelum Pelatihan
Keterampilan Sosial di SMA N 1 Patuk
Keinginan Bunuh Diri " Jumlah
o = =
Skor terendah 3
Skor tertinzai 14
Rerata skor 16.12

Surher © fate Primer Juni 2011

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa keinginan hum:!': diri sebelum dilakukan pelatihan
keterampilan sosial skor tertinggi 14 dan skor terendal 8 dengan rerata skor 16.12. Kecenderungan
keinginan bunuh diri di SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul dapat dilihat dari hasil kategon.
Kecenderungan keinginan bunub din di SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul dapat dibhat
ddan hasil tingkatan keinginan bunuh diri pada tabel 3.
Tabel 3 Tingkat Keinginan Bunuh Diri pada Remaja Sebelum Pelatihan Ketérampilan  Sosial  di

SMA N1 Patuk

Kategori Jumliah Persentase (%Y%)
" j
Tingee 2 11.8
Sedang 135 232
Rendah i 0
Total 17 R

Sumbers Dara printer Juli 2003

Berdasarkan tabel 3 memperhhatkan keinginan bunuh diri remaja di SMA N 1 Patuk
Kabupaten Gunungkidul sebelum diberikan pelatihan keterampilan sosial sebagian besar responden
vaitu 15 responden (88.2%) memiliki keinginan bunuh din vang sedang dan responden yang

memiliki kememan bunuh diri yang tinggi 2 responden {11.8%).

B-20&
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Keterampilan Sosial di SMA N 1 Patuk

S s

Deskripsi Data Keinginan Bunuh Diri pada Remaja Setelah Pelatihan Keterampilan Sosial
Tabel 4 Distribusi Frekuansi Data Keinginan Bunuh Din pada Remaja Setelah  Pelatihan

Keinginan Bunuh Diri Jumkah
o
skor terendah 3
Skortertingg 9
Rerata skor i5.35

Swmber: Data primer Juli 2013

SMA N 1 Patuk

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa data keinginan bunuh diri remaja di SMA N 1
Patuk Kabupaten Gunungkidul setelah dilakukan pelatihan keterampilan sosial didapat skor
terandah adalah 3 dan skor tertinggi 9 dan rerata skor 15.35. Keinginan bunuh diri pada remaja di
SMA N 1 Patuk dapat dilihat dari tingkatan keinginan bunuh diri pada tabel 5.
Tabel 5 Tingkat Keinginan Bunuh Diri pada Remaja Setelah Pelatihan Keterampilan ~ Sosial  di

Kategori Jumlah Presentase (%)
&
f linggi 0 0
Sedang 6 353
Rendah 11 64.7
Total 17 i 100

Sumber: Data Primer Juli 2013

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa keinginan bunuh diri remaja di SMA N 1 Patuk
scsudah diberikan pelatihan keterampilan sosial jumlah responden yang memiliki keinginan bunuh
diri sedang yaitu 6 responden (35.3%) dan responden vang memiliki keinginan bunuh diri rendah
yaitu 11 responden (64.7%). Sehingga dilihat dari deskripsi kategori menunjukan penurunan

keinginan bunuh diri.

Pengaruh Pelatihan Keterampilan Sosial Terhadap Keinginan Bunuh Diri pada Remaja di

SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul

Tabel 6 Rerata Pengaruh Pelatihan Keterampilan Sosial Terhadap Keinginan Bunub Diri pada

Remaja di SMA N 1 Patuk

K M Std. 5 8 K

elas can in. ax. Deviasi elisih g et.
e Mean

E | a3

re test 7 6.12 6 £ 32 0. a 5
TE 000 ignifikan

" 5 1 0.4
o3t fext 7 535 5 & 03

Sumber - Darg Primer Juli 2013 ’
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Berdasarkan tabel & nilai mean pada pre test (16.12) dan post test (1335} dengan selisjh
mean 0.77. Nilai selisih meannyva vang berbeda antara pre fest dan post test menunjukan ada
perbedaan keinginan bunuh diri sebelum dan sesudah pelatihan keterampilan sosial. Secara statistik
dapat membuktikan adanya pengaruh yang signifikan.

Keinginan Bunuh Diri pada Remaja Sebelum Pemberian Pelatihan Keterampilan Sosial

Sebelum pemberian perlakuan pelatihan keterampilan sosial, diketahur bahwa skor |

terendah 8 dan skor tertinggi 14 dengan rerata skor 16.12, dari 17 siswa sebanyak 13 responden
(88.2%) memiliki keinginan bunuh diri sedang, sesuai dengan hasil penelitian vang dilakukan
Setiawan & Suhartini (2006) bahwa keinginan bunuh diri pada remaja paling banyak keinginan
bunul diri sedang (79.2%). Hal ini juga didukung oleh pendapal Direja (2011) bahwa  sebagian
besar remaja pernah memiliki keinginan untuk bunuh dirl.

Hasil keinginan bunuh diri pada remaja sebelum melakukan pelatihan keterampilan sosial
didapat 2 responden (11.8%) memiliki keinginan bunuh diri tinggi, hasil ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan Setiawan & Suhartini (2006) bahwa keinginan bunuh din berat pada |
remaja jarang terjadi (9.7%). Karena keinginan bunuh diri tinggi biasa muncul pada remaja yang
memiliki depresi berat. Hal ini didukung oleh pendapat Kaplan & Sadock {dalam Setiawan &

Suhartini, 2006) menurutnya remaja jarang memiliki keinginan’ bunuh diri tinggi, kecuali remaja !

vang memiliki tingkat depresi berat dan isolasi sosial pada seseorang yang sudah memiliki resiko
bunuh dir.
Keinginan Bunuh Diri pada Remaja Setelah Diberi Pelatihan Keterampilan Sosial

Setelah dilakukan pelatihan keterampilan sosial diketahu baliwa skor terendah 3 dan skor
tertingzi 9 dengan rerata skor 15.35, dari 17 responden didapat tidak ada yang memiliki keinginan
bunuh diri tingel, dan tejadinya perubahan kemnginan bunuh diri rendah menjadi 11 orang (64.7%).
Penurunan keinginan bunuli diri menjadi lebil baik ini dapat berpengaruh karena saat pelatihan
keterampilan sosial dilakukan pada subvek penelitian dalam kelompok usia vang sama, subyek
bersekolah yang sama di SMA N 1 Patuk serta waktu pelatihan yang efektif tidak terlalu lama yaitu
60 menit. Hal ini didukung oleh penelitian Hapsari & Hasanat (2010) tentang efektifitas pelatihan
keterampilan sosial pada remaja dengan gangguan kecemasan sosial, dimana keberhasilan
keterampilan sosial karena pemilihan subyek penelitian yang berada dalam usia relatif sama serta
memiliki tingkat pendidikan yang sama, didukung dengan scrangkaian proses penclitian yang
dilaksanakan dalam rentan waktu vang relatif singkat,

Pengaruh pelatihan keterampilan sosial ini juga dipengaruhi adanya proses belajar dart
remaja melalui pengalaman yang didapat saat latthan yang diterapkan saal trongfer trafming
sehingga mampu mengembangkan dalam kehidupan sebari-hari. Sesuai dengan hasil penelitian
vang dilakukan oleh  Anggraeni, Christanti. & Susile (2008} tentang pengaruh pelatihan
keterampilan sosial dengan metode stop ihink do terdapal penyesuaian sosial anak sekolah dasar
bahwa keberhasilan pelatihan karena adanya proses kognitif’ darl anak melalui pengalaman dan
latthan wvang mereka peroleh selama pelatihan berlangsung vang pada akhimya mampu
mengembanghkan aspek kogninf mereka.

Hasil penelitian setelah dilakukan tindakan pelatihan keterampilan sosial juinlah responden
vang masih memiliki keinginan bunub diri sedang adalah 6 orang (35.2%). Hasil ini dapat
disebabkan oleh responden tidak memiliki motfivasi besar dalam pelatihan, tidak menerapkan

o e T B e e R e e .
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" materi pelatihan dalam transfer training sehingga penurunan keinginan bunul diri tidak dapat
¥ pptimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Hapsari & Hasanat (2010) bahwa
Y terdapat 5 responden dari 12 responden tidak mengalami penurunan kecemasan sosial dikarenakan
'~ tidak adanya motivasi besar dibandingkan dengan responden yang lain. Selain itu juga disebabkan
' oleh responden tidak mengikuti semua pertemuan pelatihan dan tidak mengerjakan tugas rumah
: yang diberikan oleh pelatih. Hal ini didukung pendapat Hidayat & Rachmawati (2008) ada
beberapa faktor yang menyvebabkan pelatihan keterampilan sosial tidak efektif, vaitu
ketidakseriusan subyek dalam mengikuti pelatihan keterampilan sosial dan jugs disebabkan
kurangnya konsentrasi subyek dalam mengikuli pelatihan.
Pengaruh Pelatihan Keterampilan Sosial Terhadap Keinginan Bunuh Diri pada Remaja di
SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul

Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menghasilkan nilai signifikasi 0.000 dan nilai rerata
pre test 16.12% dan nilai rerata post fest sebesar 15.35% dengan selisih rerata sebesar 0.77 yang
berarti bahwa ada pengaruh pelatihan keterampilan sosial terhadap keinginan bunuh diri pada
remaja di SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul. Hasil penelitian, ini menggambarkan bahwa
pelatihan keterampilan sosial bisa memberikan pengaruh terhadap keinginan bunuh diri pada

remaja.

Dalam penelitian ini pelatihan keterampilan sosial menggunakan beberapa tahap yaitu
tahap modeling, tahap role playing, tahap performace feedback, dan tahap iransfer iraining,
Pelatihan keterampilan sosial dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga kali sesi dalam | minggu.
Dengan teknik pengembangan bermain peran. Menurut Mulyadi, Herlina, & Wardaya (2010)
bahwa teknik pengembangan pelatihan keterampilan sosial antara lain teknik modeling, bermain
peran, dan umpan balik terhadap kinerja yang tepat.

Menurut Hidavat & Rachmawati (2008) pelatihan ketrampilan sosial terdapat aspek-aspek
yang mempengaruhinya terdin dari lima dimensi. Aspek pertama peer relationship skill merupakan
ketrampilan dalam sosialisasi vang menjadi dasar bagi individu untuk menjalin hubungan
interpersonal yang baik. Melalui aspek peer relationship skill remaja dilatih cara berteman dan
memiliki banyak teman dengan cara memiliki sifat dan perilaku vang baik, Setelah dibenkan
pelatihan ketrampilan sosial remaja berusaha untuk menjalin hubungan menjadi lebih baik melalui
interaksi dengan orang lain,

Aspek kedua self management skill merupakan ketrampilan individu dalam mengendalikan
kontrol diri, kemampuan dalam berkompromi dengan orang lain, serta kemampuan dalam
menerima kritikan orang lain dengan baik. Aspek ketiga academic skill merupakan ketrampilan
akademis vang berhubungan dengan pergaulan di lingkungan sosial, melalui kemampuan ini
individu dapat lebih produktif dan mandiri dibidang akademisnya.

Aspek keempat compliance skill merupakan ketrampilan individu dalam menjalin
hubungan akrab dengan orang lain yang sewajamya serta dapat mengikuti aturan yang yang telah
ada. Aspek kelima assertion skill merupakan ketrampilan individu dalam memberikan suatu
pernyataan secara extrovert (terbuka) dan ramah terhadap orang lain. Melalui assertion skill subyck

menjadi memiliki keberanian dalam memberikan suatu pernyataan secara terbuka. Berdasarkan
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pembahasan di atas, diketahui kelima aspek ketrampilan sosial memiliki keterkaitan antara sapy
sama lain. Bilamana kelima aspek peer relationship, self management, academic, complianee, dan
assertion skifl terus dikembangkan dan dipraktekkan secara berkesinambungan maka akan terjalin
hubungan sosial yang baik dan harmonis sehingea tidak ada lagi miasalah-masalah vang memicy

seorang melakukan bunwh dini karena sosialisasi yang buruk.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keinginan bunuh diri pada remaja di SMA N
| Patuk Kabupaten Gunungkidul sebelum dilakukan pelatihan keterampilan sosial terdapat
keinginan bunul diri tinggi 2 responden (11.8%) dan keinginan bunuh dini sedang sebesar 15
responden (38.2%). Setelah dilakukan pelatihan keterampilan sosial terdapat keinginan bunuh dis
rendal sebesar 11 responden (64.7%) dan keinginan bunuh diri sedang sebesar 6 responden
(35.3%). Dan dari hasil uji statsitik didapat nilal signifikan (p)=0.000-0,05. Schingga papat
disimpulkan ada pengaruh pelatihan keterampilan sosial terhadap keinginan bunuh diri pada
remaja.
Saran

Dengan adanya hasil yang menunjukan adanva penganuh negatif terhadap keinginan bunuh
diri pada remaja setelah dilakukan pelatihan keterampilan sosial, maka dapal disarankan bagi
kepala sekolah SMA N 1 Patuk Kabupaten Gunungkidul agar dapat membuat kehijakan bekera
sama dengan Puskesmas Patuk untuk dapat menerapkan pelatihan keterampilan sosial untuk
membantu remaja dalam menurunkan keinginan bunuh diri setiap awal pembelajaran pada siswa
baru. Remaja agar senantiasa mengaplikasikan metode [{¢:1EJ';111J1]}1'|.:1|1 sosial dengan teman dan
keluarga agar dapat bermanfaat untuk membantu menurunkan keinginan bunuh diri, Saran bagi
peneliti selanjutnya untuk dapat mengendalikan variabel penggangen yang dapat mempengaruhi
keinginan bunuh diri yang sebelumnya tidak dikendalikan oleh peneliti yaitu perasaan terpinggir.
Melakukan penelitian pada waktu vang tepat saat pembelajaran akiif, agar semua responden dapat
hadir dalam rangkaian kegiatan penelitian
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